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Abstract. This research was conducted on the importance of computer laboratories and the implementation of 

teaching and learning activities because most of the material is practical. It will be very difficult to carry out 

practical learning without learning tools or media that are in accordance with the guidance of the curriculum 

material, there are other subjects that cannot be done without a laboratory. The practicum learning process is 

less than optimal because one of the reasons is that students don't pay too much attention to the learning material. 

And there are no tools or software to monitor student work in the process of using computers. The Network 

Development Lifecycle method is used to develop and design network topologies, in this case the use of the Net 

Support School application to monitor learning in the laboratory at SMP Negeri 2 Bukittinggi. The result of 

implementing net support school is that teachers can share learning materials from the computer server. Teachers 

can also supervise and control students' activities in using computers while the learning process is in progress. 

So using the net support school application is very helpful for use in the learning process. 
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan Pentingnya laboratorium komputer dan pelaksanaan  kegiatan belajar  mengajar  

karena sebagian besar materinya adalah  praktik. Akan sulit sekali melakukan pembelajaran praktik tanpa adanya 

alat atau  media  belajar  yang  sesuai  dengan  tuntunan  materi  kurikulumnya,  ada  mata  pelajaran  lainnya yang  

tidak  bisa  dilakukan  tanpa  adanya  laboratorium.  Kurang maksimalnya proses pembelajaran praktikum 

disebabkan salah satunya siswa tidak terlalu memperhatikan materi pembelajaran. Serta belum adanya alat atau 

software untuk memonitoring pekerjaan siswa dalam proses penggunaan computer.  Melalui metode Network 

Development Lifecyle digunakan untuk mengembangkan dan merancang topologi jaringan dalam hal ini yaitu 

penggunaan aplikasi Net Support School untuk memonitoring pembelajaran pada laboratorium di SMP Negeri 2 

Bukittinggi. Hasil dari penerapan net support school yaitu guru dapat melakukan share materi pembelajaran dari 

computer server. Guru juga dapat melakukan pengawasan dan pengontrolan aktivitas siswa dalam menggunakan 

computer saat proses pembelajaran sedang berlangsung. Sehingga penggunaan aplikasi net support school ini 

sangat membantu  untuk digunakan dalam proses pembelajaran.  

 
Kata kunci: Net Support School, Monitoring Praktikum, Laboratorium Komputer 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan menjadi bahagian tatanan kehidupan dalam masyarakat yang tidak bisa 

dilepaskan dari kemajuan dan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat.(Soni et al., 2018) 

Pada era industri 4.0 kemajuan teknologi sangat semakin maju dan pesat terjadi baik dalam 

penemuan dalam bidang teknologi ataupun berinovasi dengan internet sehingga menyebabkan 

banyaknya perubahan.(Putri et al., 2023) Standar pendidikan nasional ada 8. Beberapa standar 

nasional pendidikan diantaranya ialah mengenai sarana dan prasarana. Cakupan standar sarana 

& prasarana terdiri dari media pendidikan, alat pendidikan, buku serta sumber belajar yang 

lain.(Supianto, 2016) Pendidikan  ialah suatu metode di mana suatu negeri atau bangsa 

mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan dan untuk memenuhi tujuan 
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hidup secara efektif dan efesien.(Iswantir M, 2017) Untuk mendorong tercapaianya proses 

pendidikan yang maju maka sangat dibutuhkan teknologi informasi. Sehingga kebutuhan 

manusia pada informasi mendorong kemajuan sarana komunikasi dan informasi  yang  

meningkat  sejalan  dengan  era  globalisasi  dimana  perpindahan  dan pergerakan   manusia   

semakin   luas   dan   cepat.  

Pertumbuhan teknologi informasi pada sekarang ini tidak menutup kemungkinan dapat 

digunakan oleh guru atau pendidik untuk membuat rekayasa alat teknologi dalam memudahkan 

penyampaian materi dalam proses pembelajaran.(Anindita Trinura Novitasari et al., 2020) 

Pentingnya laboratorium komputer dan pelaksanaan  kegiatan belajar  mengajar  karena 

sebagian besar materinya adalah praktik. Intensitas  penggunaan  laboratorium komputer ini 

berhubungan dengan belajar siswa untuk membuka jendela dan membuka mata tentang 

perkembangan  teknologi  yang  makin  pesat  sekarang  ini.(Rio & Hari, 2022). Pada saat 

sekarang laboratorium komputer mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat pesat. 

Hal tersebut dapat dilihat dalam segi perubahan yang terjadi dari masa ke masa. Laboratoirum 

komputer pada beberapa tahun lalu hanya diperuntukkan untuk sebagai tempat pelatihan 

komputer, namun pada saat sekarang laboratorium komputer bahkan sudah menjadi sebuah 

ruang kelas belajar mengajar.(Farhan & Setiaji, 2023). 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Bukittinggi (SMPN 2 Bukittinggi) adalah sekolah 

yang terletak di tengah kota Bukittinggi. Selain memiliki gedung ruangan kelas yang memadai 

dalam proses pembelajaran, SMPN 2 Bukittinggi juga memiliki fasilitas yang lengkap salah 

satunya yaitu ruangan Laboratorium komputer. Ruangan laboratorium komputer ini biasanya 

digunakan oleh para tenaga pendidik (guru) dan siswa dalam proses pembelajaran maupun 

untuk pelatihan atau workshop. Namun, kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran di 

labor komputer ialah ketika guru sulit melakukan pengontrolan aktivitas siswa saat praktikum 

dilakukan. Sehingga siswa dengan mudah mengakses dunia maya tanpa sepengetahuan atau 

izin guru pembimbing /guru mata pelajaran.  

Pendidik atau guru mempunyai tugas menggantikan peran wali murid saat siswa dalam 

berada di sekolah. Tugas atau peran tersebut seharusnya dapat menjadikan pendidik atau guru  

sebagai fasilitator dalam memandu dan membimbing siswa ketika dalam menggunakan 

komputer dan internet. (Winarso et al., 2017) SMP Negeri 2 Bukittingi memiliki koneksi 

jaringan internet yang stabil. Memiliki computer tetapi belum cukup digunakan untuk 1 orang 

siswa untuk satu kelas. Kurang maksimalnya proses pembelajaran praktikum disebabkan salah 

satunya siswa tidak terlalu memperhatikan materi pembelajaran. Serta belum adanya alat atau 
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software untuk memonitoring pekerjaan siswa dalam proses penggunaan computer.  Siswa 

membuka program aplikasi pada computer tanpa izin dari guru pembimbing atau guru mata 

pelajaran saat pembelajaran sedang berlangsung. Untuk dapat membantu proses pengontrolan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran maupun praktikum. Net Support School adalah sebuah 

program yang sangat berguna dimana kita dapat menjalankan sebuah manajemen jaringan yang 

terkontrol oleh suatu server.(Abdurrahman, Rini Nuraini Sukmana, 2016) Dengan aplikasi ini 

guru bisa memonitor seluruh tampilan layar siswa atau melihat program apa saja yang 

dijalankan oleh siswa.(Supardi & Sartika, 2020). 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan 

memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan 

acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak 

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam perancangan Net Support School digunakan metode Network Development 

Lifecyle (NDLC). Network Development Lifecycle (NDLC) menggambarkan suatu tata cara 

yang digunakan untuk membangun atau merancang topologi network yang memungkinkan 

kapasitas terjadi pemantauan jaringan untuk mendeteksi  statistik dan kapasitas 

jaringan.(Kurniawan et al., 2018). Metode NDLC  ialah merupakan cara yang bergantung dalam 

proses pembentukan sebelumnya seperti perancangan strategi bisnis,  pengembangan software serta 

analisa pengalokasian data.(Ahmad et al., 2021) Adapun tahapannya sebagai berikut : 

 

Gambar 1.  Network Development Lifecyle (NDLC) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembahasan hasil perancangan Net Support school menggunakan metode network 

development lifecyle sebagai berikut : 

1. Analisis 

Pada tahapan ini yaitu dilakukan analisa kebutuhan melalui permasalahan yang 

muncul.(Rio & Hari, 2022) Yaitu kurang maksimalnya proses pembelajaran praktikum 

disebabkan salah satunya siswa tidak terlalu memperhatikan materi pembelajaran. Serta belum 

adanya alat atau software untuk memonitoring pekerjaan siswa dalam proses penggunaan 

computer. Siswa membuka program aplikasi pada computer tanpa izin dari guru pembimbing 

atau guru mata pelajaran saat pembelajaran sedang berlangsung.   

2. Desain 

Pada tahapan merancang / design topologi jaringan interkoneksi yang akan dibangun 

sehingga dengan gambaran tersebut dapat memberikan gambaran seutuhnya dari kebutuhan 

yang diperlukan.(Abdurrahman, Rini Nuraini Sukmana, 2016). 

 

Gambar 2. Prototype topologi labor komputer SMP Negeri 2 Bukittinggi 

 

Sesudah penyusuan jaringan topologi di rancang, langkah berikutnya ialah dengan 

menentukan komponen-komponen dan elemen yang dibutuhkan dalam membangun sistem 

jaringan monitoring. Adapun bentuk spesifikasi komponen dan eleman yang akan diperlukan 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Kebutuhan Komponen 

System Information 

Hardware Hub/Switch 

Software 
Net Support (server) and 

Net Support (client) 

 

 

3. Simulasi/prototype 
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Sebagian teknisi jaringan akan merancang dalam model simulasi dengan dukungan tool 

spesifik keahlian network, seperti cisco paket tracer, boson dan sebagainya.(Rio & Hari, 2022). 

4. Implementasi 

Instalasi net support school server dan client pada laboratorium computer SMPN 2 

Bukittinggi. 

 

Gambar 3. Tampilan identitas  implementasi net support school pada komputer server 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan koneksi computer siswa dengan net support school pada server 

 

 

Gambar 5. Tampilan koneksi share materi computer siswa dengan net support school pada 

server. 

 

 

 

5. Monitoring.  
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Tahapan  monitoring  merupakan    tahapan  yang  penting,  agar jaringan  komputer  dan  

Net support school dapat  berjalan  sesuai  dengan keinginan  dan tujuan  awal  dari pengguna. 

 

Gambar 6. Pengontrolan komputer siswa dengan net support school pada server/guru 

 

6. Manajemen  

Pada  level  manajemen  atau  pengaturan, salah  satu yang  menjadi perhatian   khusus 

adalah masalah pengaturan. Pengaturan dalam manajemen net support school cukup banyak 

seperti : manajemen koneksi, manajemen student, manajemen project dan lain sebagainya. 

 

Gambar 7. Manajemen pada aplikasi net support school. 
 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Melalui penggunaan aplikasi net support School dan dengan koneksi jaringan internet 

maka akan dapat memonitoring aktivitas atau pekerjaan siswa selama proses pembelajaran dan 

praktikum di labor komputer. Sehingga guru hanya perlu melakukan sharing materi 

pembelajaran melalui komputer server kepada peserta didik atau pada komputer client 

menggunakan aplikasi net support School. Pada saat proses pembelajaran berjalan guru juga 

tidak perlu lagi berjalan kemasing-masing komputer siswa untuk mengawasi atau pun 

membantu siswa jika terjadi kesalahan pada komputer siswa. Sehingga semua proses itu dapat 

dilakukan oleh guru melalui komputer server. 
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